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Kacang tanah (Arachis hypogaea L.) merupakan salah satu tanaman
pangan di Indonesia yang mempunyai nilai ekonomi tinggi dan mengandung
banyak protein dan vitamin untuk memenuhi gizi manusia. Salah satu dari
beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan
kacang tanah adalah mikroorganisme yang hidup disekitarnya baik di akar,
batang, dan daunnya. Mikroorganisme tersebut dapat menunjang pertumbuhan
atau bahkan menghambat pertumbuhan tanaman kacang tanah. Permukaan daun
(filoplan) merupakan habitat yang banyak dihuni oleh mikroorganisme antara lain
jamur dan bakteri, dan populasinya akan sangat dipengaruhi oleh keadaan
lingkungan dan cuaca. Menurut Dickinson (1975) Perbedaan iklim mikro yang
terjadi karena perbedaan topografi lokal dan faktor tanaman akan mempengaruhi
mikroorganisme filosfer yang hidup didalamnya.

Balitkabi Kabupaten Malang mempunyai beberapa Kebun Percobaan yang
tersebar di beberapa kabupaten di Jawa timur. Beberapa kebun yang menjadi
sentra penanaman kacang tanah diantaranya adalah KP Jambegede (Malang), KP
Muneng (Probolinggo), dan KP Ngale (Ngawi). Penelitian mengenai eksplorasi
jamur filosfer kacang tanah ini bertujuan untuk mengetahui jamur filosfer apa
saja yang ditemukan pada tanaman kacang tanah di kebun percobaan Jambegede,
Muneng, dan Ngale serta tingkat keragaman jamur filosfer kacang tanah antara
ketiga kebun percobaan tersebut.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode eksplorasi, yaitu dengan
menginventarisasi jamur filosfer kacang tanah yang terdapat pada setiap kebun
percobaan dan membandingkan keragaman jamur filosfer kacang tanah antara
ketiga kebun percobaan tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebun percobaan Ngale memiliki
keragaman jamur filosfer paling tinggi diantara dua kebun percobaan lainnya
yakni ditemukan 9 spesies jamur filosfer yang meliputi Beltrania sp,
Colletotrichum sp 1, Colletotrichum sp 2, Nigrospora sp 4, Spondylocladiella sp,
Yeast, Filosfer 1, Filosfer 2, dan Filosfer 3. Kemudian disusul oleh kebun
percobaan Jambegede dengan ditemukan sebanyak 7 jamur filosfer yang meliputi
Aspergillus sp, Curvularia sp 1, Curvularia sp 2, Helminthosporium sp 1,
Geotrichum sp, Nigrospora sp 1, dan Nigrospora sp 2. Kebun percobaan yang
memiliki tingkat keragaman jamur filosfer paling rendah adalah kebun percobaan
Muneng, yakni ditemukan 5 spesies jamur filosfer yang meliputi Alternaria sp,
Curvularia sp 3,Curvularia sp 4, Nigrospora sp 3, dan Phytophthora sp. Peneliti
menduga bahwa terdapat hubungan antara aplikasi pestisida pada saat budidaya
tanaman kacang tanah, tipe lahan dan kondisi iklim mikro dengan keragaman
jamur filosfer tanaman kacang tanah yang ditemukan pada setiap kebun



percobaan. Terdapat dua tipe keragaman yakni keragaman lingkungan dan

keragaman genetik.
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SUMMARY

Stevy Montana. 115040201111051. Phyllosphere Fungus Diversity of
Peanut (Arachis hypogaea L.) at the Experimental Garden in Research
Institute for Legumes and Tuber Kendal Payak Malang. Under the guidance
of Dr. Ir Syamsuddin Djauhari, MS as the main supervisor and Antok
Revelation Sektiono, SP.MP and Ir. Sumartini, MS as supervising
companion.

Peanut (Arachis hypogaea L.) is one of the crops in Indonesia which has high
economic value and contains a lot of protein and vitamins to meet human
nutrition. One of the few factors that can affect the growth and development of the
peanuts are microorganisms that live around it both in the roots, stems, and leaves.
Microorganisms can support the growth or even inhibit the growth of peanut
plants. Leaf surface (Phylloplane) is a habitat that was inhabited by
microorganisms include fungi and bacteria, and the population will be strongly
influenced by environmental conditions and weather. According to Dickinson
(1975) microclimate differences that occur due to differences in local topography
and crop factors will affect phyllosphere microorganisms that live in it.

Balitkabi Malang has several experimental garden spread over several
districts in East Java. Some gardens are becoming centers of planting peanuts
which are Jambegede (Malang), Muneng (Probolinggo), and Ngale (Ngawi).
Research on the exploration of fungal phyllosphere peanuts aims to determine
what phyllosphere fungus found in the soil in the garden pea plant experiments of
Jambegede, Muneng, and Ngale and the level of diversity of phyllosphere fungi
peanuts between the three gardens

The method used is a method of exploration, namely the inventory of fungi
phyllosphere peanuts contained in any garden experiment and compare the
diversity of fungi phyllosphere peanuts between the three experimental gardens.

Results showed that the Ngale experimental garden have filosfer fungal
diversity is highest among two other experimental garden that is found 9 species
of phyllosphere fungi that includes Beltrania sp, Colletotrichum sp 1,
Colletotrichum sp 2, Nigrospora sp 4, Spondylocladiella sp, Yeast, Filosfer 1,
Filosfer 2, and Filosfer 3. Then followed by Jambegede experimental garden to be
found 7 phyllosphere fungus includes Aspergillus sp, Curvularia sp 1, Curvularia
sp 2, Helminthosporium sp, Geotrichum sp, Nigrospora sp 1, and Nigrospora sp
2. The experiment garden that have lowest phyllosphere fungal diversity is
Muneng experimental garden, which was found five species of phyllosphere fungi
which include Alternaria sp, Curvularia sp 3, Curvularia sp 4, Nigrospora sp 3,
and Phytophthora sp. Researchers suspect that there is relationship between
pesticide applications during cultivation of peanut, the type of soil and
microclimate conditions with fungal diversity phyllosphere peanut plants in each
experimental gardens. They are two types of diversity which is the diversity of
environmental and genetic diversity.
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